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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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© KUALITAS NUTRISI PELLET TEPUNG IKAN YANG
EISUBSTITUSI TEPUNG KEONG MAS DENGAN BAHAN
PEREKAT YANG BERBEDA

Zulfadli Nasution (12080116905)
D1 bawah bimbingan Jepri Juliantoni dan Rahmi Febriyanti

INTISARI

S NIN A lw e}did

Keong mas yang sering dianggap sebagai hama, dapat diatasi dengan
efegtif melalui pengumpulan dan penggunaannya sebagai komponen pakan
ter%ﬁk. Bahan perekat tepung tapioka dan molases merupakan perekat yang
berperan menjaga agar komponen-komponen pakan tetap padat dalam bentuk
peltet. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas nutrisi pellet tepung
ikag yang disubstitusi dengan tepung keong mas dan bahan perekat yang berbeda.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 - Januari 2024 di
Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial yang terdiri dari 2 faktor
perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan A terdiri dari 4 perlakuan yaitu
AQ = Pellet tanpa substitusi tepung keong mas, A1 = Pellet dengan substitusi
tepung keong mas 10%, A2= Pellet dengan substitusi tepung keong mas 20%, A3
= Pellet dengan substitusi tepung keong mas 30% dan Perlakuan B yang terdiri
dari 2 perlakuan yaitu B1 = perakat tapioka 5% dan B2 = perekat molases 5%.
Parameter yang digunakan yaitu Bahan Kering (%), Protein Kasar (%), Serat
Ka§8r (%), Lemak Kasar (%), Abu (%), dan BETN (%). Hasil penelitian ini
meRunjukkan tidak ada interaksi (P>0,05) nyata antara tepung ikan yang
distibstitusi tepung keong mas dengan bahan perekat yang berbeda pada
pembuatan pellet terhadap bahan kering, protein kasar, serat kasar, lemak kasar,
ka(gr abu dan BETN. Tepung ikan yang disubstitusi tepung keong mas
berpéngaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan kering, protein
kasat, serat kasar, lemak kasar, dan kadar abu. Bahan perekat tapioka 5% dan
mofasses 5% memberikan perngaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan
bahan kering, protein kasar, lemak kasar, dan kadar abu. Kesimpulan perlakuan
terb:qik pada penelitian ini adalah pellet dengan substitusi tepung keong mas
sebanyak 30% dan penggunaan perekat molases pada protein kasar, lemak kasar,
dareBETN

9p)
c

KaE kunci: Pellet, tepung ikan, tepung keong mas, tepung tapioka, molases,
kudtitas nutrisi.
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© NUTRITIONAL QUALITY OF FISH FLOUR PELLETS
* SUBSTITUTED WITH GOLDEN SNAIL FLOUR WITH
DIFFERENT ADHESIVE INGREDIENTS

Zulfadli Nasution (12080116905)
Under the guidance of Jepri Juliantoni and Rahmi Febriyanti

ABSTRACK

Golden snails, which are often considered pests, can be managed
effestively through their collection and use as a component of animal feed.
Tapioca flour and molasses adhesives are adhesives that play a role in keeping
feed-components solid in pellet form. The aim of this research was to determine
thechutritional quality of fish meal pellets substituted with golden snail flour and
different adhesives. This research was carried out in October 2023 - January 2024
at the Nutrition and Feed Technology Laboratory, Faculty of Agriculture and
Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau,
Pekanbaru. The method used in this research uses an experimental method with a
Completely Randomized Design (CRD) with factorial pattern consist of 2
treatment factors and repeated 3 times. Treatment A consists of 4 treatments,
namely A0 = Pellets with substitution of golden snail flour, A1 = Pellets with 10%
substitution of golden snail flour, A2 = Pellets with 20% substitution of golden
snail flour, A3 = Pellets with 30% substitution of golden snail flour and Treatment
B which consists of 2 treatments, namely Bl = 5% tapioca adhesive and B2 = 5%
molfisses adhesive. The parameters used are Dry Matter (%), Crude Protein (%),
Crt%ie Fiber (%), Ether extract (%), Ash (%), and BETN (%).The results of this
study showed that there was no significant interaction (P>0.05) between fish meal
substituted with golden snail flour and different adhesives in making pellets on dry
magz.rials, crude protein, crude fiber, Ether extract, ash content and NFE. Fish
me@l substituted with golden snail flour had a very significant effect (P<0.01) on
drygwatter content, crude protein, crude fiber, Ether extract and ash content. 5%
tapioca adhesive and 5% molasses had a very significant effect (P<0.01) on dry
ma&er content, crude protein, crude fat and ash content. The best treatment in this
study was pellets with 30% substitution of golden snail flour and the use of

molasses adhesive for crude protein, Ether extract, and NFE.
-

Keg’words: Pellets, fish meal, golden snail flour, tapioca flour, molasses, nutrient

quddty.
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© l. PENDAHULUAN
= E
©
e
1.1, Latar Belakang
©  Ayam Boiler berasal dari keturunan ayam hutan liar yang telah dijinakkan

sejgk beribu-ribu tahun lalu, domestikasinya pertama kali dapat ditelusuri di
wilayah Asia. Pada abad ke-19, dimulailah wusaha pertanian untuk
me;embangkan jenis ayam ini, yang kemudian berkembang secara bertahap
hinéa mencapai bentuk budidaya modern. Melalui proses persilangan dan seleksi
yaré) teliti dari berbagai jenis ayam memiliki kinerja terbaik. Ayam boiler
me:)?)ﬁiliki kemampuan untuk memproduksi daging dengan cepat dan efisien dalam
mepgonversi pakan menjadi pertumbuhan. Di Indonesia, terdapat beberapa strain
ay%'q boiler yang terkenal seperti Cobb, Lohmann, Ross, dan Hubbard, sementara
beberapa strain lain seperti Isa Vedette, Arbor, dan Acres tidak umum dijumpai di
pasaran Indonesia (Tamalludin, 2012).

Berdasarkan laporan data statistik oleh Kementerian Pertanian pada tahun
(2021), terdapat informasi bahwa produksi unggas di Indonesia mencapai jumlah
sebesar 305,4 juta, yang mengalami peningkatan sebesar 1,22% dibandingkan
dengan tahun 2020, hal ini menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap
unggas semakin meningkat. Peningkatan minat masyarakat terhadap unggas harus
diifbangi dengan meningkatkan kualitas bahan pakan, karena pakan sangat
bet%eran penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ternak, dengan tercukupinya
ke‘tgktuhan nutrisi, produktivitas dan proses pertumbuhan ternak akan menjadi
leb§1 baik. Menurut Kirana (2021) nutrien dan energi yang seimbang pada pakan
dap:'%t membantu laju pertambahan bobot badan ternak.

Pakan memegang peran yang sangat penting dalam usaha peternakan, baik

JAI

dar&:' perspektif mutu maupun kelangsungannya yang berkesinambungan.
Méﬁingkatnya harga pakan menjadi tantangan tersendiri bagi para peternak dalam
meac;ari solusi untuk memperoleh pakan. Diharapkan pakan berkualitas dengan
harfga terjangkau yang tersedia secara berkelanjutan. Salah satu strategi untuk
me:gatasi masalah ini adalah dengan menggunakan limbah pertanian, limbah

petﬁmakan, dan hasil samping industri sebagai alternatif pakan, yang masih
-t
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mefiliki nilai gizi yang baik dan ekonomis, sambil tidak bersaing dengan
kel:g:ﬁtuhan pangan manusia (Islamiyati, 2014).

: Salah satu komponen pakan yang memiliki kandungan protein adalah
tep'éﬁg ikan. Indonesia masih sangat bergantung pada impor tepung ikan dari
Thgiland dan Vietnam. Hal ini berdampak pada peningkatan harga pakan yang
cukmp tinggi dan keterbatasan ketersediaannya (Erlania, 2017). Untuk mengatasi
tangngan harga tinggi dan ketersediaan yang terbatas dari tepung ikan, perlu
dicéi alternatif bahan pakan yang bisa digunakan sebagai sumber protein tanpa
berg)aing dengan kebutuhan pangan manusia. Upaya ini sering melibatkan bahan
bak?:ﬁ pakan lokal yang mudah ditemukan, seperti contohnya keong mas, yang
sebglumnya dianggap sebagai hama oleh petani dan belum dimanfaatkan secara
op@ﬁal.

Menurut Susanto (2006) Keong mas merupakan salah satu hama utama
dalam produksi padi dan banyak petani yang memilih menggunakan pestisida
kimia sebagai metode pengendaliannya. Namun, cara ini tidak terlalu efektif, baik
karena biayanya yang tinggi maupun karena dalam waktu singkat, sekitar 2-3 hari,
akan muncul generasi baru keong mas yang siap menyerang tanaman.

Zainudin dan Syahrudin (2012) berpendapat bahwa keong mas yang sering
dianggap sebagai ancaman serius bagi petani, dapat diatasi dengan efektif melalui
peumpulan dan penggunaannya sebagai komponen pakan ternak. Dengan
pergf'prosesan yang sesuai, keong mas memiliki potensi menjadi sumber bahan
palgn yang kaya protein. Oleh karena itu, potensi pemanfaatan bahan pakan ini
meRjadi topik menarik untuk diteliti lebih lanjut, terutama dalam konteks produksi
pell?gt pakan ternak.

3' Menurut Pond dkk. (1995) Pellet adalah produk yang dihasilkan dari
per%_gilingan bahan baku, kemudian dikompresi menjadi berbagai bentuk, ukuran,
tin%cat kekerasan, dan panjang yang beragam. Ini merupakan bentuk pakan yang
terd}h{i dari campuran bahan pakan yang telah diatur sesuai dengan kebutuhan gizi
terl,'s;:ak (McEllhiney, 1994). Penggunaan pellet memberikan sejumlah manfaat,
terliasuk mengurangi pemilihan makanan yang selektif oleh ternak, meningkatkan
ketérsediaan nutrisi, mengurangi keberadaan bakteri berbahaya, memperpanjang

umur simpan pakan, mempermudah penanganan, serta penyajian pakan yang lebih
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efisien (Krisna dan Ginting, 2009). Walaupun pakan dalam bentuk pellet sering
dipgji-')duksi di pabrik pakan, ada tantangan yang terkait dengan penggunaannya
kargna adanya risiko kerusakan bentuk fisik selama proses pembuatan dan
peféangkutan. Kerusakan ini dapat berdampak pada penilaian konsumen terhadap
kuazitas pakan, karena biasanya kualitas pakan dinilai berdasarkan karakteristik
fistknya (McEllhiney, 1994). Oleh karena itu, penggunaan bahan perekat
megegang peran penting dalam pembuatan pakan berbentuk pellet, karena dapat
me%aga agar komponen-komponen pakan ayam broiler tetap padat dan tidak
mug)ah rusak akibat pengaruh kelembaban, sehingga mutu pakan tetap terjaga.

:)7)? Perekat adalah zat yang berperan dalam menjaga agar komponen-
komponen pakan terjepit rapat dalam bentuk pellet sehingga mempertahankan
kelgdatan strukturnya. Biasanya, pabrik-pabrik pakan ternak mengandalkan
perekat sintetis seperti bentonit dan lignosulfonat (Retnani et al., 2009) yang
memiliki harga relatif tinggi. Oleh karena itu, perlu dicari alternatif bahan perekat
yang bersumber dari bahan pakan lokal yang lebih ekonomis, seperti molases dan
tepung tapioka.

Berdasarkan uraian di atas maka telah dilaksanakan penelitian yang
berjudul “Kualitas Nurtisi Peller Tepung Ikan yang Disubstitusi Tepung
Keong Mas dengan Bahan Perekan yang Berbeda”

1.2.,&(’3 Tujuan Penelitian

@ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi pellet tepung

ikaﬁ_yang disubstitusi tepung keong mas dan bahan perekat yang berbeda.

uI

1.3.=+ Manfaat Penelitian
c

dargpeternak tentang kualitas nutrisi pellet tepung ikan yang disubstitusi dengan

R

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat

ATU

f

tepﬁng keong mas dan bahan perekat yang berbeda.

A

1.4.2. Hipotesis

=

neny wisey| jiuredg uejng

Adanya interaksi antara penggunaaan keong mas dan bahan perekat yang
berbeda terhadap kualitas nutrisi pellet.

Tepung keong mas dapat menggantikan penggunaan tepung ikan

CORNS

penggunaan bahan pereket molases lebih baik dibandingkan perekat
tepung tapioka
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© 1. TINJAUAN PUSTAKA
= E
©
e
2.1.5 Pellet
©  Pellet adalah bahan baku pakan yang telah dicampur, dikompakkan dan

dicgtak dengan mengeluarkan dari die melalui proses mekanik (Nilasari, 2012).
Menurut Mathius dkk. (2006) menyatakan bahwa pakan dalam bentuk pellet
megpakan salah satu bentuk pengawetan bahan pakan dalam bentuk yang lebih
ter]%nin tingkat pengadaan dan kontinuitas penyediannya untuk mempertahankan
kuahitas pakan. Pellet dapat dibuat dalam gumpalan atau silinder kecil yang
be%éda diameter, panjang, dan tingkat kekuatannya.

20 Menurut Sutrisno dkk. (2005) untuk mendapatkan pellet dengan kualitas
yar% baik dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu penggilingan (grinding),
pencampuran (mixing), penguapan (conditioning), pencetakan (pelleting),
pendinginan (cooling), dan pengeringan (drying). Tujuan dari proses pencampuran
adalah untuk menghasilkan produk yang mempunyai nilai nutrisi yang homogen
(Suparjo, 2010). Penguapan (conditioning) adalah proses pemanasan dengan uap
air pada bahan yang ditujukan untuk membentuk proses gelatinisasi agar terjadi
perekatan antar partikel bahan penyusun sehingga penampakan pellet menjadi
kompak, durasinya mantap, tekstur dan kekerasannya bagus (Winarto, 2014).
Ga%’bar pellet dapat dilihat pada Gambar 2.1. di bawabh ini.

Gambar 2.1. pellet

Sumber: Dokumentasi penelitian (2023)

Tujuan pembuatan pakan dalam bentuk pellet adalah untuk meringkas

eAg uelng jo AJISISATU) DIWER]S] 3}

Volame bahan, sehingga mudah dalam proses pemindahan, dan menurunkan biaya

peléangkutan.
)

I

nery w
N



‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaqg wejep 1ul siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

AVIE VISNS NIN
(R
& )

:Jaquuns ueyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iUl sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yeH

2.2.© Tepung Ikan

QI, Tepung ikan merupakan sumber protein hewani yang sangat berguna
dalgn pakan ternak, terutama untuk ayam pedaging. Tepung ikan digunakan
seﬁggai komponen dalam pakan unggas dan berfungsi sebagai sumber protein
(Algrullah, 2003). Fadillah (2005) menggambarkan tepung ikan sebagai produk
kering dan bersih yang berasal dari daging ikan utuh atau sisa-sisa potongan ikan,
baig dengan atau tanpa pemisahan minyaknya. Kandungan protein kasarnya
meéiliki kadar yang sangat tinggi, berkisar antara 55-72% tergantung pada proses
pen(golahannya. Tepung ikan biasanya dihasilkan dari sisa-sisa produksi seperti
ke%ia atau perut ikan dari pengalengan ikan dan proses filleting, atau ketika ada
keljmpahan ikan selama musim tertentu yang membuatnya tidak layak untuk
diogh lebih lanjut (Moeljanto, 1992).

Tepung ikan dapat dikelompokkan berdasarkan bahan baku yang
digunakan. Tepung ikan yang berwarna gelap biasanya dihasilkan dari sisa
pengolahan ikan, sementara tepung ikan yang berwarna putih kekuningan
umumnya dibuat dari ikan rucah, yaitu semua bagian ikan digunakan untuk
membuat tepung ikan (Aprilliana, 2010). Menurut Irianto (2002), bahan mentah
untuk produksi tepung ikan dapat dibedakan menjadi tiga kategori utama:

a. Ikan yang sengaja ditangkap untuk produksi tepung ikan dan sering
disebut sebagai ikan industri. Contohnya adalah ikan teri di Peru, ikan teri,

dan pilchard di Afrika Selatan.

o

nery wisey] jireAg uejng jo AJISI2ATIU[) dDIWER]S] 9}83}S

Hasil tangkapan sampingan dari kegiatan perikanan lain, seperti perikanan

udang.

o

Limbah ikan yang berasal dari kegiatan industri pengolahan, seperti karkas

dari industri fillet dan kepala serta isi perut dari industri pengalengan.
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2.3.© Keong Mas

Qj,: Menurut Tiesnamurti (2015), Keong mas atau Pomacea canaliculata
Lafgarck, sejenis keong air tawar, diduga berasal dari Benua Amerika, dan belum
diléahui kapan keong ini masuk ke Indonesia. Namun, menurut Purwaningsih
dkg (2011), pandangan bahwa keong mas hanya merupakan hama yang
mermngikan dan tidak memiliki manfaat sepenuhnya tidak benar. Hingga saat ini,
ke(gg mas telah dimanfaatkan sebagai sumber pakan dan pangan di negara-negara
proalsen beras yang terkena serangan hama keong mas. Menurut Wijaya (2018),
ke@é{l)g mas adalah organisme yang memiliki tingkat ketahanan hidup yang tinggi
dar% mampu bertahan dalam berbagai kondisi lingkungan ekstrem, seperti

kekeringan, musim dingin, hujan panas, dan berbagai situasi lainnya.

QO
=

(2002) adalah sebagai berikut : Filium: Mollusca; Kelas: Gastropoda; Subkelas:

Klasifikasi keong mas (Pomacea canaliculata L.) menurut Cazzaniga

Prosobranchiata; Ordo; Mesogastropoda; Famili: Ampullariidae; Genus:
Pomacea, Spesies: Pomacea canaliculata.

Menurut Sebastian (2001), keong mas ialah merupakan hewan mollusca
yang siklus hidupnya pendek (£ 60 hari) untuk mencapai fase dewasa, dan
bereproduksi cepat karena bersifat hermaprodit. Satu ekor betina dapat 1000-1200
butir telur dalam sebulan.

¥ Gambar keong mas dapat dilihat pada Gambar 2.3. di bawah ini:

Gambar 2.2. Keong Mas

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023)
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Tal@l 2.1. Kandungan Analisis Proksimat Keong Mas pada Beberapa Sumber
& Penelitian

Q

= Nurtrisi | I 1 IV
EM (Kkal/kg) 2820 1884 - 2094,98
P (%) 52,6 54,17 55,5 51,8
LK (%) 6,8 4,83 2,58 13,61
SK; (%) 2.2 237 4,43 6,09
Ca(%) 5,11 4,83 - -
P {%) 2,88 7,83 - -
Symber: T Hartadi dkk. (1997)

] Sundari (2004)
11 Kamaruddin dkk. ( 2005)

IV Tarigan (2008).

ASNS NI

Menurut Purnamaningsih (2010), Keong mas sangat potensial untuk
din%nfaatkan sebagai bahan campuran pakan itik. Penggunaanya sebaiknya
dirgbus terlebih dahulu selama 15-20 menit untuk menghilangkan zat anti nutrisi
berﬁpa enzim thiaminase yang terdapat dalam lendir keong mas.

Tabel 2.2. Kandungan Analisis Proksimat Berdasarkan Perlakuan (%)

Perlakuan Kadar Air Kadar Abu Protein Lemak
Segar 81,50 9,03 75,68 2,10
Kukus 74 6,93 64,22 1,87
Rebus 71,05 7,23 64,48 1,87
Rebus + Garam 74,38 74,38 55,11 1,97

Sumber: Purwaningsih dkk. (2011).

Keong mas dapat ditemui di berbagai habitat seperti kolam, sawah dengan
irié’_si, dan kanal. Mereka memiliki preferensi terhadap habitat baik yang
megailiki aliran air seperti sungai, irigasi, atau kanal, maupun lahan yang
cer'gerung tergenang seperti rawa, sawah, dan kolan (Rohmatin dan Marwoto,
20 ﬁ'). Hasmuni dkk. (2017) menyimpulkan bahwa menambahkan tepung keong
may pada pakan menghasilkan efisiensi pakan tertinggi dan pertumbuhan yang
lebél cepat pada udang windu dibandingkan dengan memberikan pakan
koé'ersial. Hal yang serupa juga dilaporkan oleh Puspitasari (2010), yang
mefigungkapkan bahwa menambahkan tepung keong mas sebanyak 9% dari total
ranglm berpengaruh pada konsumsi ransum itik petelur. Sementara itu, Rodiallah
dklg (2018) mencatat bahwa memberikan 4% tepung keong mas pada pakan
ko@rsial dapat meningkatkan kinerja ayam ras pedaging pada fase starter. Tabel
2.3§yang memperlihatkan kandungan nutrisi tepung keong mas dapat dilihat pada

tabgi di bawah ini.
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& Kandungan Nutrisi

Pratein Kasar (%) 48,53

Lemak Kasar (%) 34,15

Serat Kasar (%) 1,96
@ Sumber: Hasil Analisis Laboraturium Nutrisi dan Teknologi Pakan UIN SUSKA Riau
=

(2024)

=~

2.4S  Bahan Perekat

i Perekat adalah substansi yang berfungsi untuk mengikat komponen-
km@%ponen dalam pakan agar struktur pakannya tetap padat dan tidak mudah
rusg(, serta mempermudah proses pembuatan (Roharjo, 1997). Ada beberapa
fakg)r yang perlu dipertimbangkan saat memilih perekat, termasuk ketersediaan
darrharga yang terjangkau, kemampuan perekat untuk melekat dengan kuat,
kemudahan pencernaan oleh mikroorganisme, kemampuan untuk berintegrasi
dengan bahan lain, dan ketiadaan zat beracun (Soeprobo, 1986).

Menurut Retnani dkk. (2010), perekat memiliki peran penting dalam
menjaga komponen-komponen pakan agar tetap terikat dalam bentuk pellet dan
mencegah kehilangan kepadatan. Biasanya, produsen pakan hewan menggunakan
perekat sintetis seperti bentonit dan lignosulfonat. Penggunaan perekat ini
membantu meningkatkan stabilitas pelletr dan mencegah kerusakan selama proses
peré)angkutan (transportasi) (Nilasari, 2012).

®. Menurut Mudjiman (1984), bahan perekat dapat digunakan dengan cara
dicg_afnpurkan secara langsung dengan menambahkan bahan baku pakan lain pada
saag kering atau dapat dibuat adonan tersendiri dan dicampurkan terakhir sebelum
dilgukan pencetakan pellet.
2.4@. Tepung Tapioka

Pt o

& Tepung tapioka atau tepung kanji memiliki peran utama sebagai agen
pen?gikat untuk menggabungkan berbagai komponen dalam pakan sehingga
megciptakan campuran yang seragam dan mencegah pellet dari kerusakan atau
larlg saat terkena air. Ketika dilarutkan dalam air panas, tepung tapioka
mecnpghasilkan larutan yang kental yang mirip dengan lem encer (Oktaris, 2021).

E; Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syamsul (2007) menunjukkan bahwa

de@an menambahkan 5% tepung tapioka dalam pembuatan pelet pakan,

nery wis
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didapatkan sifat fisik yang optimal, termasuk kerapatan tumpukan sebesar 746
kg/I 3. Selain itu, penambahan 4% tepung tapioka dan 5% air panas menghasilkan
komposm pelet yang optimal, dengan densitas 1,26 g/cm2, stabilitas 26,068
méﬂlt, kekerasan 4.640 g, dan kadar air 9,43% (Dewi, 2001).

; Pasta yang dihasilkan dari tepung tapioka memiliki sifat transparan
(jer?gjh), memiliki ketahanan yang tinggi terhadap serangan mikroorganisme, dan

mampu dengan baik mengikat berbagai komponen (Soeprobo, 1986).

2.42. Molases
5) Menurut Pujaningsih (2006), molases merupakan produk sampingan dari
industri pengolahan gula yang berwujud cair. Komposisi molases mencakup
seldtar 20% air, 3,5% protein, 58% karbohidrat, 0,80% kalsium, 0,10% fosfor, dan
10,%)0% bahan mineral lainnya. Penggunaan molases sebagai agen pengikat
memiliki beberapa keunggulan, seperti meningkatkan daya tarik rasa dan
mengurangi produksi debu dalam pakan. Selain itu, molases juga berfungsi
sebagai sumber karbohidrat yang mudah dicerna, dan penggunaannya dapat
meningkatkan tekstur pellet pakan (Arif, 2010).
Salah satu keuntungan tambahan dalam menggunakan molases adalah
kemampuannya sebagai zat aditif yang memiliki sifat fisik yang positif untuk
menghasilkan pellet dengan kualitas unggul serta meningkatkan daya tarik rasa

bagf ternak (Trisyulianti, 1998).

2.5;:' Kualitas Nutrisi Bahan Pakan
2.5§:. Bahan Kering

z Amarullah (2003) menyatakan bahwa bahan pakan kering merupakan
suafu bahan pakan sebagian besar terdiri dari bahan organik. Kandungan bahan
orgénik terdiri dari PK, LK, SK dan BETN. Semua bahan organik yang mampu
mé'ghasilkan energi dan dalam analisis proksimat dikaitkan dengan kandungan
enéfgi bahan pakan.

g Nutrisi yang terkandung didalam bahan kering organik merupakan
kmgponen penyusun bahan kering, akibat dari konsumsi bahan keing akan
belﬁ%ngaruh pada jumlah konsumsi bahan organik (Hasibuan, 2021). Banyaknya

0
konsumsi bahan kering akan mempengaruhi besarnya nutrient konsumsi sehingga

nery wisey j
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jiké®konsumsi bahan organik meningkat maka akan meningkatkan konsumsi

nutgjj-'en (Ima, 2012).
-~

2.52. Protein Kasar

©

& Protein adalah senyawa organik komplek yang tersusun dari unsur C, H, O
damN (Suprijatna dkk., 2008). Piliang dan Haj (2006) menyatakan bahwa protein
ber@na untuk pertumbuhan dan mempertahankan jaringan tubuh, mengatur
kedeimbangan air dalam tubuh, mengatur keseimbangan pH cairan tubuh serta
seb?)gai anti bodi dan protein merupakan zat makanan dengan molekul kompleks
ya@ teridiri dari asam-asam amino.

o Protein kasar merupakan protein murni yang tercampur dengan bahan-
baltin yang mengandung nitrat, amoni dan sebagainya (Andadari dan Prameswari,

©
2005). Peningkatan kadar protein dan asam amino disebabkan protein pecah

menjadi peptida dan asam amino sehingga akan meningkatkan kecernanaan

protein (Arsanti dkk., 2008).

2.5.3. Serat Kasar
Serat kasar merupakan senyawa organik yang tidak larut bila direbus
dengan H2SO4 1,25% dan NaOH 1,25% masing-masing selama 30 menit dan
memiliki kecernaan yang rendah (Soejono, 1991). Komponen serat kasar tidak
me&punyai nilai gizi yang baik tetapi serat kasar ssangat penting untuk proses
perfgernaan (paristaltik) (Hermayanti dkk., 2006).
;' Analisis kadar serat kasar merupakan usaha untuk mengetahui kadar serat
kagr bahan baku pakan, zat-zat yang tidak larut selama pemasukan bisa diketahui
karér.la terdiri dari serat kasar dan zat-zat mineral yang kemudian disaring,

dik€ringkan lalu ditimbang.perbedaan berat yang dihasilkan dari penimbangan
<

mefiunjukkan berat serat kasar yang ada dalam makanan atau bahan baku pakan
w
(M@iﬁdjo, 1987).

o
2.5%. Lemak Kasar

Serat kasar adalah fraksi yang larut atau disebut fraksi yang larut dalam

3N

jo¥]

ete® fraksi tersebut mengandung tidak hanya lemak tetapi juga lilin (Hasibuan,
W

2023). lipid kompleks misalnya fofolipid turunan lipid misalnya sterol,
-t

pigien,hormone dan hidrokarbon seperti senyawa squalene (CsoHso) yang

10
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mefllpakan hidrokarbon tidak jenuh yang berguna menurunkan kolestrol (Astuti,
20G7).

: Fungsi lemak adalah sebagai pemasok energi bagi tubuh, untuk itu didalam
méi/usun pakan ternak terkandung lemak didalamnya juga perlu diperhatikan
kargna kandungan lemak terlalu tinggi atau rendah dalam pakan dapat
mempengaruhi kondisi ternak, status faali, status fisiologis dan produksi. Dengan
me;etahui kandungan lemak dalam bahan pakan maka kita dapat menghitung

ses%i kebutuhan (Sriyana, 2005).
(0p)
2.55. Abu

& Kadar abu ialah campuran dari komponen anorganik atau mineral yang
terﬂpat pada suatu bahan pangan (Astuti, 2012). Penentuan kadar abu untuk
me%)etahui kandungan komponen yang tidak mudah menguap (komponen
anorganik atau garam mineral) yang tetap tinggal pada pembakaran dan pemijaran
senyawa organik (Nurilmala, 2006).

Semakin rendah kadar abu suatu bahan, maka semakin tinggi
kemurnianya. Tinggi rendahnya kadar abu suatu bahan antara lain disebabkan oleh
kandungan mineral yang berbeda pada sumber bahan baku dan juga dapat

dipengaruhi oleh proses demineralisasi pada saat pembuatan (Sudarmaji, 1989).

2.55‘%. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)

® Amrullah (2003) menyatakan bahwa Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
(BE;TN) memiliki kandungan energi yang tinggi sehingga digolongkan pada
balgn pakan sumber energi yang tidak berfungsi spesifik. Zat tersebut mempunyai
kache:fungan energi yang tinggi maka digolongkan ke dalam makanan “sumber
enéfgi yang tidak berfungsi spesifik”(Tillman dkk., 1989).

’3 Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) terdiri dari zat-zat monosakarida,
diséiarida, trisakarida dan polisakarida terutama pati yang seluruhnya bersifat
mu@ah larut dalam larutan asam dan larutan basa pada analisis serat kasar dan

»
memiliki daya cerna yang tinggi (Amrullah, 2003).

11
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© I1l.  MATERI DAN METODE

= E

o

S

3.1, Waktu dan Tempat Penelitian

©  Penelitian ini telah dilaksanakan pada Oktober 2023 - Januari 2024 di
m

Lal?ratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.

=
3.5- Bahan dan Alat Penelitian
3.2?). Bahan

g Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dedak padi, jagung,
bum@kil kedelai, tepung keong mas, tepung ikan, minyak kelapa, tepung tapioka
darf®molases. Bahan untuk analisis proksimat adalah aquades, asam klorida
(HgL), kalium sulfat (K3SO,), magnesium sulfat (MgSO,), natrium hidroksida
(NaOH), asam benzoate (H3BO,), eter, benzene, CCL4 dan tambahan dengan

pelarut.

3.2.2. Alat

Alat yang digunakan untuk keperluan pembuatan pakan pellet adalah
mesin penggiling menjadi butiran (mash) atau grinder, mixing, mesin pencetak
pellet (pelleter), karung plastik, baskom dan sendok pengaduk. Selanjutnya, alat
unt&k analisis proksimat adalah pemanas, kjeldahl, soxtec, fibertec, gelas piala
30(&mL, pipet gondok, kertas saring, tanur listrik, tang crusibel serta alat destilasi

lengkap dengan erlenmeyer.

3.% Metode Penelitian
E Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Le%kap (RAL) pola Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dan diulang
sebgnyak 3 kali. Adapun perlakuan sebagai berikut :
Falé‘;)r pertama A : Bahan Ransum
AO% Pellet tanpa subtistusi Keong mas
Alf—: Pellet dengan subsitusi Keong mas 10%
AZgﬂ Pellet dengan subsitusi Keong mas 20%
A3§ Pellet dengan subsitusi Keong mas 30%

12
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Fal@or kedua B : Bahan Perekat
B1 G:'Ly- 5% Tepung Tapioka

e
B2 5 5% Molases

=
3.4 Prosedur penelitian
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Lo

Persiapan bahan

M

|

\!&I E

Tepung keong mas
Jagung

Dedak

Bungkil kedelai
Minyak kelapa
Tepung Tapioka

/

Tepung ikan \

—»

Molases /

Pembuatan pellet dengan
menggunakan alat pelleter

wej

Penjemuran dengan sinar
matahari

)

JISId

A 4

Pengujian analisis proksimat

)

Analisis data

|
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(=
akl%r secara terperinci dapat dilihat pada Gambar 3.1

34% Prosedur Penelitian Subsitusi Bahan Pakan

= Prosedur penelitian subsitusi bahan pakan ransum broiler dari awal hingga

Penggilingan bahan-bahan

yang masih kasar

Pencampuran bahan setelah
ditimbang dengan perlakuan
sesuai dengan formulasi

-

.

Uji Analisis Proksimat

1) Bahan Kering
2) Protein Kasar
3) Serat Kasar
4) Lemak Kasar
5) Abu

6) BETN

~

Gambar 3.1. Prosedur penelitian
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3.4@. Prosedur Pembuatan Tepung Keong Mas

QI, Keong mas diperoleh dalam keadaan hidup untuk kemudian direbus dan

e
dipisahkan dari cangkang. Selanjutnya daging keong mas dipisahkan dari usus

darPorgan vital lainnya dan dicuci bersih. Kemudian dikeringkan dengan sinar

m
maglhari selama kurang lebih tiga hari. Keong mas kering digiling halus untuk

dijadikan tepung keong mas (Kusumawardhani, 2014). Bagan alir pembuatan

=
tepung keong mas dapat dilihat pada Gambar 3.2. berikut ini:

neiry e)ysng N

u) drwej[sy ajeig

Pengumpulan Keong Mas

Perebusan Keong Mas

Pemisahan daging Keong Mas dari
cangkang

Daging Keong Mas dicuci bersih

Penjemuran daging Keong Mas +3 hari

Penggilingan daging Keong Mas
(Grinding)

Tepung keong mas siap digunakan

Gambar 3.2. Bagan alir Pembuatan tepung keong mas

Sumber: (Kusumawardhani, 2014)

dililtat pada tabel di bawah ini
(¢}
Tabgél 3.1. Kebutuhan Zat Nutrisi Broiler Fase Finisher

Z’(f Nutrisi Finisher
M (Kkal/kg) 2900
P@ein Kasar (%) 22,0
L@lak Kasar (%) 7,0
Serat Kasar (%) 5,5
K\gbsium (%) 1,2
Paspor (%) 1,0

Sumber: SN (2015)

nery wisey

Tabel 3.1 Memperlihatkan kebutuhan nutrisi broiler fase finisher dapat
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© Tabel 3.2 yang memperlihatkan kandungan nutrisi bahan penyusun ransum

pa% beberapa penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

T
Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

Eahan Pakan ME

© (Kkal)  PK(%) LK(%) SK(%) Ca(%) P(%)
Jagdng 3182  97°  409° 243" 022 06"
Dedak Halus 32319 1217%° 9,03 8,7¢ 0,19 0,73
Tepung Ikan 2000°  47,7° 467 536" 519 2,8
Bungkil Kedelai ~ 3109,48° 4265 579° 521° 0,87 0,5
Mi?ak Kelapa 8800 0 60,41' 0 0 0
Keong Mas 2000°  4858°  0,9° 155° 2098 0.30

Suffiber : a. Dewi (2014)

b. Putra (2019)

c. Sagala (2018)

d. Alfian (2019)

e. Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (2019)

nery ey

f. Laboraturium Teknologi Hasil Pertanian Universitas Riau (2018)

Tabel 3.3 yang memperlihatkan komposisi ransum penelitian fase finisher
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.3. Komposisi Ransum Penelitian Fase Finisher

Perlakuan

Nama Bahan A0 Al A2 A3
Jagung 39,00 39,00 39,00 39,00
Dedak Halus 27,85 27,85 27,85 27,85
Tepung Ikan 30,00 20,00 10,00 0,00
Bu@kil Kedelai 5,00 5,00 5,00 5,00
Tepung Keong Mas 0,00 10,00 20,00 30,00
Miftyak Kelapa 0,15 0,15 0,15 0,15
Juriflah 100,00 100,00 100,00 100,00
Kafdungan Nutrisi A0 Al A2 A3
ME=(kkal/kg) 3117,30 3027,30 2937,30 2847,30
Protein (%) 22,76 22,85 22,94 23,03
Lemak Kasar (%) 5,78 5,40 5,02 4,64
Serat Kasar (%) 5,13 4,75 437 3,99
Cag%) 1,69 1,48 1,27 1,06
P (%) 1,29 1,04 0,79 0,54

Ketgrangan: Perkiraan kandungan nutrisi bahan ransum berdasarkan hitungan

J

neny wisey| jiuredg uejng

Trial and Error yang mengacu pada Tabel 3.1

15



h)

i
£

ﬂIéa.

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaqg wejep 1ul siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenelun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

NVIH VISNS NIN

)

:Jaquuns ueyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iUl sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

0

w
)

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yeH

3.5%) Parameter yang Diukur

= E
V)

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah BK, PK, SK, LK, Abu

daI;:Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN).

o B~ w N

w
= o

no

3
3
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Analisis Proksimat

Penentuan Kandungan Bahan Kering (AOAC, 1993)

Cara kerja :

Crucible yang bersih dikeringkan di dalam oven listrik pada temperatur
105° -110°C selama 1 jam.

Crucible kemudian di dinginkan di dalam desikator selama 1 jam.

Crucible ditimbang beratnya dengan timbangan analitik (X gram).

Sampel ditimbang lebih kurang 5 g (Y).

Sampel bersama C dikeringkan dalam oven listrik pada temperatur 105°-
110°C selama 8 jam.

Sampel dan crucible didinginkan dalam desikator selama 1 jam lalu
ditimbang dengan timbangan analitik beratnya (Z), selanjutnya cara kerja
4,5, dan 6 dilakukan sebanyak 3 kali atau hingga beratnya konstan.

Perhitungan kadar air:
X+Y+Z

%KA = x100%

Keterangan :

X = Berat Crucible

Y = Berat sampel

Z = Berat Crucible dan sampel yang telah dikeringkan

Perhitungan penetapan bahan kering:

%BK = 100% - %KA

Penentuan Kandungan Protein Kasar (Foss Analytical, 2003)

Cara kerja :

Sampel ditimbang 1 gram dan dimasukan ke dalam digestion tubes
straight.

Sampel kemudian ditambahkan dengan katalis (1,5 g K3SO4 dan 7,5 mg
MgSO,) sebanyak 2 buah dan larutan H,SO4 sebanyak 6 mL ke dalam
digestion tubes straight.
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3. © Sampel didestruksi pada lemari asam dengan suhu 425°C selama 4 jam
QI, sampai cairan menjadi jernih (kehijauan).

4, : Sampel didinginkan, ditambahkan aquadest 30 mL secara perlahanlahan.

5. é Sampel dipindahkan ke dalam alat destilasi.

6. ; Erlenmeyer 125 mL yang berisi 25 mL larutan H;BO; 7 mL metilen red
— dan 10 mL brom kresol green disiapkan. Ujung tabung kondensor harus
z terendam di bawah larutan H;BOs.

d = Larutan NaOH 30 mL ditambahkan ke dalam Erlenmeyer, kemudian
(é’ didestilasi selama 5 menit.

8. :7)7 Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya ditampung dalam
20 Erlenmeyer yang sama.

9. g Sampel dititrasi dengan HCL 0,1 N sampai terjadi perubahan warna

menjadi merah muda dan selanjutnya penetapan blanko dilakukan.
Penghitungan :
N = mL titran-ml blanko x Normalitas N2SO4 x100%

Berat sampel (mg)

% PK = %N x faktor konversi

Keterangan : faktor konversi untuk pakan ternak adalah 6,25.

3.6.3.

=

™
neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

w

E

Penentuan Kandungan Serat Kasar (Foss Analytical, 2006).

Cara kerja :

NaOH dan H,SO, ditambah aquadest menjadi 1000 mL. NaOH 1,25%
(dilarutkan 12,5 g NaOH ke dalam aquadest sehingga volumenya menjadi
1000 mL) dan H,SO4 96% (larutkan 13,02 mL H,SO4 dalam aquadest
sehingga volumenya menjadi 1000 mL).

Sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam crusible (yang telah
ditimbang beratnya (W1).

Crusible diletakkan pada cold extraction lalu aceton dimasukkan ke dalam
crusible sebanyak 25 mL atau sampai sampel tenggelam, kemudian
diamkan selama 10 menit untuk menghilangkan lemak (lakukan 3 kali
berturut-turut), selanjutnya bilas dengan aquadest sebanyak 2 kali.
Crusible dipindahkan ke fibertec - H,SO,4 dimasukkan ke dalam masing-
masing Crusible pada garis ke 2 (150 mL), setelah dihidupkan kran air,

17
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Crusible ditutup dengan reflector. - Fibertec dipanaskan sampai mendidih.
Fibertec dalam tertutup keadaan tertutup dan air dihidupkan. 21 - Aquadest
dipanaskan dalam wadah lain. - Sampel di fibertec mendidih lalu
ditambahkan octanol untuk menghilangkan buih sebanyak 2 tetes lalu
panaskan dioptimumkan dan dibiarkan selama 30 menit dan setelah 30
menit fibertec dimatikan.

Larutan di dalam fibertec disedot, posisi fibertec dalam keadaan vacum
dan kran air dibuka.

Aquadest yang telah dipanaskan dimasukkan kedalam semprotan lalu
semprotan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam keadaan vacum dan kran
air terbuka (lakukan pembilasan sebanyak 3 kali).

Fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan dimasukkan kedalam
crucible pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka, fibertec dihidupkan
dengan suhu optimum. Sampel yang telah mendidih diteteskan octanol
sebanyak 2 tetes kedalam tabung yang berbuih, kemudian dipanaskan
selama 30 menit, selanjutnya matikan fibertec (off) kran ditutup suhu
dioptimumkan, selanjutnya lakukan pembilasan dengan aquadest panas
sebanyak 3 kali (fibertec pada posisi vacum) setelah selesai membilas
fibertec pada posisi tertutup.

Crusible dipindahkan ke cold extraction lalu dibilas dengan aceton. Cold
extraction pada posisi vacum, kran air dibuka (lakukan sebanyak 3 kali
untuk pembilasan).

Crusible dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu 130°C.
Crusible didinginkan dalam desikator 1 jam selanjutnya ditimbang (W2).
Crusible dimasukkan ke dalam tanur selama 3 jam dengan suhu 525°C,
kemudian didinginkan dalam desikator selama 1 jam dan ditimbang (W3).

w2 -w3

— x100%

% SK =

eterangan:

1 = berat sampel

K
W
W2 = berat sampel + crucible setelah di oven (g)
W

2 = berat sampel + crucible setelah di tanur (g)

18
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Penentuan Kandungan Lemak Kasar (AOAC, 1993)

Cara kerja :

Sampel ditimbang sebanyak 2 g, dimasukkan ke dalam timbel dan ditutup
dengan kapas (Y).

Timbel yang berisi sampel diletakkan pada soxtec, alat dihidupkan dan
dipanaskan sampai suhu 135°C dan air dialirkan, timbel diletakkan pada
soxtec pada posisi rinsing.

Aluminium cup selanjutnya dimasukkan (sudah ditimbang beratnya Z)
yang berisi petroleum benzene 70 mL ke soxtec, lalu tekan star dan jam,
soxtec pada posisi boiling, dilakukan selama 20 menit.

Soxtec kemudian ditekan pada posisi rincing selama 40 menit, kemudian
dilakukan recovery 10 menit, posisi kran soxtec dengan posisi melintang.
Aluminium cup dan lemak dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam pada
suhu 135°C, lalu dimasukkan dalam desikator, setelah dingin dilakukan
penimbangan (Y).

Y-Z
%LK =

% 100%

Keterangan :

Z : Berat aluminiuim cup + lemak

X : Berat aluminium cup

Y : Berat sampel

Penentuan Kandungan Abu (AOAC, 1993)

Cara kerja :

Crucible yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada selama 1 jam.
Crucible kemudian didinginkan ke dalam desikator selama lebih kurang 1
jam,setelah crucible dingin ditimbang beratnya (X).

Sampel ditimbang sebanyak 1 g (Y) lalu masukkan ke dalam crucible.
Crusible beserta sampel kemudian dimasukkan ke dalam tanur pengabuan
dengan suhu 525°C selama 3 jam.

Sampel dan crucible dimasukkan kedalam desikator selama 1 jam.

Crucible dingin, lalu abunya ditimbang (7).
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Perfhitungan:
A E
© % Kadar Abu = =—=x100%

Keterangan:

dio

& Z = Berat crucible + Abu
?_ X = Berat crucible
= Y = Berat sampel

3.6.E Penentuan Kadar BETN (Hermayati, 2006)
7
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¢n Penentuan kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan cara
pen‘,:gurangan angka 100% dengan persen kadar protein kasar, serat kasar, lemak
kasgr, dan abu.

Q—;? Perhitungan:

< 9% BETN =% 100 — (%PK + %SK + %LK + Abu)
3.7.  Analisis data

Data penelitian yang diperoleh diolah secara statistik dengan

menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAL Faktorial) menurut Steel
dan Torrie (1992). Perbedaan pengaruh perlakuan diuji dengan Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT).

Model matematis rancangan adalah:

Y i = 1 +ai + B + (aB)i + sk

Dirtiana:

Yijg : Hasil pengamatan pada faktor A pada taraf ke-; dan faktor B pada taraf
g ke-; dan pada ulangan ke-y.

M & :Nilai tengah umum (population mean)

Ai g : Efek faktor A pada taraf ke-;

Bj rE : Efek faktor B pada taraf ke-;
@

(a@ : Efek dari faktor A pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf ke-j pada

ulangan ke-y

: Pengaruh galat dari faktor A pada taraf ke-; dan faktor B pada taraf ke-;p

o
d=5
~

neny wisey JiureAg uej[ng jo
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Tali®l 3.4 Analisis sidik ragam

Sumber Derajat . Ftabel
Keragaman  Bebas (db) K KT Fhitung 0,05 0,01
Rerlakuan ab-1 JKP KTP KTP/KTG - -
- A a-1 JKA KTA  KTA/KTG - -
o B b-1 JKB KTB KTB/KTG - -
5 AB (@-1)(b-1) JKAB KTAB KTAB/KTG - -
—Galat ab(r-1) JKG KTG - - -
= Total abr-1 JKT - - - -

Sumaber: Stell dan Torrie (1991)
Z

Perhjtungan :
& ()2

Fakfor koreksi (FK) = ==
x~ rab
Q )

Jumlah kuadrat total (JKT) = (Yik2_pg

J urfg’iah kuadrat perlakuan (JKP = Z(lem - FK

Jumlah kuadrat galat (JKG) = KT - JKP

Jumlah Kuadrat Faktor A (JKA) =02 FK

Jumlah Kuadrat Faktor B (JKB) 20l

Jumlah Kuadrat Faktor AB (JKAB)
Kuadrat Tengah Faktor A (KTA)

Kuadrat Tengah Faktor B (KTB)
7))

Ku?gdrat Tengah Intraksi Faktor AB (KTAB) =

KuEdrat Tengah Galat (KTG)
=

F hit A
(e

F hit B
m

H
F hit. AB

<
o Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut

T

= JKP - JK(A) - JK(B)

der@an Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Tidak ada interaksi antara penggunaan tepung keong mas dan bahan
perekat pada bahan kering, protein kasar, serat kasar, lemak kasar, kadar
abu dan BETN pellet.

Substitusi tepung ikan dengan tepung keong mas dapat meningkatkan
kandungan pellet.

Penggunaan bahan perekat molases lebih baik dibandingkan perekat
tepung tapioka.

Perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah pellet dengan substitusi
tepung keong mas sebanyak 30% dan penggunaan perekat molases dilihat

pada protein kasar, lemak kasar, dan BETN.

Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai uji coba langsung terhadap

ayam broiler:.
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Lampiran 1. Analisis Ragam Kadar Bahan Kering

Faktor A Ulangan BFlAKTOR 52 TOTAL Rataan Stdev
o 1 88,00 90,63 178,63
< A0 2 88,49 90,03 178,52
N 3 89,02 90,02 179,04
JUMLAH 265,51 270,68 536,19
RATAAN 88,50 90,23 89,37
STDEV 0,51 0,35 0,11
1 89,80 90,45 180,25
Al 2 89,48 91,63 181,11
3 89,26 91,00 180,26
JUMLAH 268,54 273,08 541,62
RATAAN 89,51 91,03 90,27
STDEV 0,27 0,59 0,23
1 89,62 91,40 181,02
A2 2 89,62 91,81 181,43
3 90,00 91,65 181,65
JUMLAH 269,24 274,86 544,10
RATAAN 89,75 91,62 90,68
STDEV 0,22 0,21 0,01
1 91,43 92,81 184,24
A3 2 90,61 92,61 183,22
3 91,07 92,06 183,13
JUMLAH 273,11 277,48 550,59
RATAAN 91,04 92,49 91,77
STDEV 0,41 0,39 0,02
G.TOTAL 1.076,40 1.096,10 2.172,50
RATAAN 89,70 91,34
STDEV 0,13 0,16
5
FKg _ ()
(o) rab
_ @15y
342
_4732800,25
- AR
=196656,51
JK = (Yijk)*~ FK
= (88%+ 90,63 + ...+ 92,06%) — 196656,51
=36,61
_ I

—
nery wisey ;gleﬂsameung Joi A31s19ATU )

T
265,512+ 270,68%+...+277,48>

-FK

= 34,18

- 196656,51
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JK@ = JKT - JKP
=36,60 — 34,18
=2,43

—

536,197+ 541,622+ 544,1%+ 550,597

32
=17,84

_1076.4%+1096,1%

ey 9%”8 NIFEX!I!UJ 91(§0 AeH
|
2|
|I\J
1]
~

T2 - 196656,5
=16,17
J = JKP - JKA — JKB
=34,18-17,84-16,17
=0,17
_JKA _ 1784 _
KTA =-==—% =595
KTB KB _L0 B 16,17
17 241
_ JKAB 017
LS B (a-1)(b-1) @121
_IKG 28
KTG Cab(r-1) T 420341
: _ KTA _ 595
Fhit A KTG 0,15
. _ KTB _ 1617
FhitB " KTG 0,15
F 1 AB — KTAD = 2.0
o "~ KTG 0,15

o
Tabgl Analisis Sidik Ragam

- 196656,5

=0,06
=0,15
=39,15
= 106,45

=0,37

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F Hitung F Tabel
keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
°A 3 17,84 595 39,157 3,24 5,29
S 1 1617 1617 10645~ 449 853
<AB 3 0,17 0,06 0,37™ 3,24 5,29
GALAT 16 2,43 0,151
TOTAL 23 36,61
Kégerangan . ** . Berbeda sangat nyata
= ns : Tidak berbeda nyata
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Ujid.anjut DMRT
ok
sk - [
(@]
o _ [015
=~ =32
?_ =0,16
Jargk nyata terkecil
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
Z 2 3,00 0,48 4,13 0,66
»w 3 3,15 0,50 4,34 0,69
g 4 3,23 0,51 4,45 0,71
=
)
Urygtkan nilai terkecil ke terbesar
Pedakuan A0 Al A2 A3
Rafaan 89,37 90,27 90,68 91,77
Pengujian nilai tengah
P Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan
AO0-Al 0,90 0,48 4,13 4
AO0-A2 1,32 0,50 4,34 e
AO0-A3 2,40 0,51 4,45 *
Al-A2 0,41 0,48 4,13 ns
Al-A3 1,50 0,50 4,34 &
A2-A3 1,08 0,48 4,13 pe
Superskrip
W
@p Al A2 A3
@ b b c
w
5
svh = [
(@
2. Jois
: -
4
g{. =0,11
J arEk nyata terkecil
i P SSR 5% LSR 5% SSR 1% SSR 1%
g 2 3,00 0,34 413 0,46
= 3 3,15 0,35 4,34 0,49
=

Ungi(an nilai terkecil ke terbesar

Perfakuan  B1 B2

Ratgan 89,7 91,34
o]
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 2. Analisis Ragam Kadar Protein Kasar

Faktor A Ulangan BFlA KTOR EI332 TOTAL Rataan Stdev
1 1954 2051 40,05
A0 2 20,19 22,00 4219
3 20,92 20,73 41,65
JUMLAH 60,65 6324 123,89
RATAAN 2022 21,08 20,65
STDEV 0,69 0,80 0,08
1 21,18 21,14 42,32
Al 2 21,00 2145 4245
3 20,68 2252 4320
JUMLAH 62,86 6511 127,97
RATAAN 20,95 21,70 21,33
STDEV 0,25 0,72 0,33
1 21,16 22,00 4316
A2 2 20,57 2258 4315
3 2150 2274 4424
JUMLAH 6323 67,32 130,55
RATAAN 21,08 22,44 21,76
STDEV 0,47 0,39 0,06
1 2250 2440 46,90
A3 2 2356 22,65 46,21
3 2337 2258 4595
JUMLAH 69,43 69,63 139,06
RATAAN 23,14 23721 23,18
STDEV 0,57 1,03 0,33
G.TOTAL 256,17 265,30 521,47
RATAAN 21,35 22,11
STDEV 0,18 0,27
FK&. _ vy
') rab
= 2
= _ (52147)
342
S _ 271930,96
< 24
m
@ = 11330,46
JKE = (Yijk)*-FK
=(19,54*+20,51% + ...+ 22,58%) — 11330,46
=32,24

nery wisey }}IEI(SFQIE]]I’IS ;oﬁ

_ (Y2

T

-FK

60,652+ 63,24%+...+69,632

= 25,31

3

- 11330,46
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JK@ = JKT - JKP
L ~32,24-2531
=
1 = 6,94
i > ai’
JKE& == -FK
3 123,897+ 127,972+ 130,552+ 139,062
= = T -11330,46
=
= =20,55
> T bi?
JK% =20 _FK
5 _256,17°+26547° 11330.46
Q?;' B 34 i
o =347
JKP&ZB = JKP - JKA — JKB
=25,31-20,55-3,47
=1,28
KTA S EA_DY _685
a-1 4-1
— KB 347w
KTB =o=5— =347
_ JKAB 1,28 A
KTAB ~(a1)(b1) @D =0,43
_IKG 69 B
KTS;’ Cab(r-1) T 420341 =043
Y _ KTA _ 685 -
thA =16 = 0433 =15,80
o _ k1B _ 347 =
F th ~ KTG 0,433 8,01
s _ KTAB _ 0427 _
F th B ~ KTG 0,433 0,99
Ta‘tgal Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat E Hitun F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah g 0,05 0,01
A 3 20,55 6,85 15,80 3,24 5,29
B 1 3,47 3,47 8,01 4,49 8,53
AB 3 1,28 0,43 0,98™ 3,24 5,29
GALAT 16 6,94 0,43
TOTAL 23 32,24
Kgterangan . ** . Berbeda sangat nyata
<

ns : Tidak berbeda nyata
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Ujid.anjut DMRT
= E
sd - 5
(@)
o [043
=~ =32
3 =027
Jargk nyata terkecil
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3 0,81 4,13 1,11
3 3,15 0,85 4,34 1,17
4 3,23 0,87 4,45 1,20
2
Ur&%ﬁkan nilai terkecil ke terbesar
Perfakuan A0 Al A2 A3
Rataan 2065 21,32 21,76 2318
Pengujian nilai tengah
P Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan
A0-Al 0,68 0,81 1,11 ns
A0-A2 1,11 0,85 e 1
AO0-A3 2,53 0,87 1,20 *N
Al-A2 0,43 0,81 kil ns
Al-A3 1,85 0,85 1,17 &
A2-A3 1,42 0,81 1,11 L
Superskrip
AD Al A2 A3
a ab b c
®
3
SYI% _ |KTG
I~ r.a
S _ =
=3 3.4
m
c_,,":_ =0,19
Jatak nyata terkecil
2P SSR 5% LSR 5% SSR 1% SSR 1%
g’ 2 3 0,57 4,13 0,78
=3 3,15 0,60 4,34 0,82
()
=)

Urutkan nilai terkecil ke terbesar

Perlakuan Bl B2

Rataan 21,35 22,11
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 3. Analisis Ragam Kadar Serat Kasar

F%tor A Ulangan FAKTORB JUMLAH Rataan Stdev
4 B1 B2
o 1 7,92 6,00 13,92
A0 2 9,80 7,70 17,50
== 3 7,92 7,84 15,76
JUMLAH 25,64 2154 47,18
RATAAN 8,55 7,18 7,86
SFHEV 1,09 1,02 0,04
= 1 8,82 7,84 16,66
“Al 2 7,76 8,82 16,58
0 3 9,70 7,92 17,62
JUMLAH 26,28 24,58 50,86
RATAAN 8,76 8,19 8,48
STDEV 0,97 0,54 0,30
2 1 7,84 9,80 17,64
SA2 2 9,70 8,00 17,70
3 9,61 8,01 18,52
JUMLAH 27,15 26,71 53,86
RATAAN 9,05 8,90 8,98
STDEV 1,05 0,90 0,11
1 10,57 9,80 20,37
A3 2 9,90 9,90 19,80
3 9,80 9,90 19,70
JUMLAH 30,27 29,60 59,87
RATAAN 10,09 9,87 9,98
STDEV 0,42 0,06 0,26
JUMLAH 109,34 102,43 211,77
RATAAN 9,11 8,54
SEDEV 0,31 0,43
et )
F :'—‘ N rab
?_ (211,77
2 3.4.2
g‘ _ 44846,53
=3 24
z = 1868,61
IKE = (Yijk)’-FK
=(7,92°+ 6>+ ...+ 9,8%) — 1868,61
= 28,90
_ X2

—
nery wisey ;}m&g@e;]ng jo

-FK

r

25,647+ 21,54%+...+29,6

3
=17,79

- 1868,61
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JK@ = JKT - JKP
= — 28,898 — 17,78
i
) =11,11
© 2
KA === —FK
3 2 2 2 2
- _ 47,18%+ 5086 3+253,86 +59.87 1868.61
= .
- = 14,40
= 2
KB I pk
wn ra
5 109,347+ 102,432 1868.61
o B 3.4 | ’
©
p. = 1,99
JKP&ZB = JKP - JKA — JKB
=17,79 — 14,40 — 1,99
=1,40
KTA = % = % = 4,80
_JB__ 19
KTB == =199
_ IKAB 140 A
KTAB ~(a1)(b1) @D =047
_KG 1Ll B
KTS;’ Cab(r-1) T 420341 =0,69
Y __KTA 479 =
F th =16 s =691
® KTB 1,98
F th = ﬁ = @ — 2,86
F hit AB — KIAB = 246 = 0,67
-~ KTG 0,69
=,
<

Tal;;:l Analisis Sidik Ragam

Stémber Derajat Jumlah  Kuadrat E Hitun F Tabel
Ke@gaman Bebas Kuadrat Tengah g 0,05 0,01
;A 3 14,40 4,80 6,91** 3,24 5,29
=B 1 1,99 1,99 2,86™ 4,49 8,53
@\B 3 1,40 0,47 0,67™ 3,24 5,29

GALAT 16 11,11 0,69

TOTAL 23 28,90

K#terangan : ** . Berbeda sangat nyata
= ns : Tidak berbeda nyata
Ujil.anjut DMRT
w
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

LSR 5% SSR 1% LSR 1%

SSR 5%

(a

1,41
1,48
1,51

413
4,34
4,45

1,02
1,07
1,10

3,00
3,15
3,23

AN M <+

K UIN

0p)
c

Urlftkan nilai terkecil ke terbesar

Pevlakuan

Rataan

A3

A2

Al

A0

9,98

8,98

8,48

7,86

QO
=

Pengujian nilai tengah

LSR 5% LSR 1%

Selisih

Keterangan
*%*
**
*%*
**
**

1,41
1,48
1,51
1,41
1,48
1,41

1,02
1,07
1,10
1,02
1,07
1,02

0,61
1,11
2,12
0,50
1,50
1,00

AO-Al
A0-A2
A0-A3
Al-A2
Al-A3
A2-A3

Superskrip

A3

A2

Al

(@)

<

Faktor B

ot

B2 Rataan

Bl

@ Faktor A

2

o N

L

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

7,86°
848"
8,98°

7,18
8,19
8,90

8,55
8,76
9,05

9,87 9,98¢

8,94

10,09

™

<

mic Univ

9.4,
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Lampiran 4. Analisis Ragam Kadar Lemak Kasar

Faktor A Ulangan E|3: f‘ KTOR EI532 TOTAL Rataan Stdev
1 4,45 4,92 9,37
A0 2 3,46 4,00 7,46
3 4,45 4,00 8,45
JUMLAH 12,36 12,92 25,28
RATAAN 4,12 4,31 4,21
STDEV 0,57 0,53 0,03
1 3,46 3,96 7,42
Al 2 2,95 3,98 6,93
3 3,48 3,44 6,92
JUMLAH 9,89 11,38 21,27
RATAAN 3,30 3,79 3,55
STDEV 0,30 0,31 0,00
1 3,00 3,44 6,44
A2 2 3,00 3,46 6,46
3 2,95 3,46 6,41
JUMLAH 8,95 10,36 19,31
RATAAN 2,98 3,45 3,22
STDEV 0,03 0,01 0,01
1 2,00 2,98 4,98
A3 2 1,47 2,97 4,44
3 2,45 3,00 5,45
JUMLAH 5,92 8,95 14,87
RATAAN 1,97 2,98 2,48
STDEV 0,49 0,02 0,34
G.TOTAL 37,12 43,61 80,73
RATAAN 3,09 3,63
STDEV 0,24 0,25
FK&. _ vy
') rab
= >
= _ (80,73)
~ 342
= _ 6517,33
< Y
m
@ =271,56
JKE = (Yijk)*-FK
= (4,45*+4,92% + .. +3%) - 271,56
=13,71
_ (Yl

nery wisey }}IEI(SFQIE]]I’IS ;oﬁ

T

-FK

12,362+ 12,92%+...48,952

=11,64

3

- 271,56
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JK

@

—

n%!&l eﬂsnSQ\llﬂ At £d!0 AeH

—

KTA =

KTB =

KTAB =

KTG =
&=

F hit A =
@

F hir'B =
5

F hit AB =
-

JKT — JKP
13,71 — 11,54
2,07

Y ai’ _FK

b
25,282+ 21272+ 19,31%+ 14,87>

5 - 271,56

9,36

2

:Ebl _FK

ra
37,122+ 43,612
7 i 271,56
1,76
JKP - JKA — JKB
11,64 -9,36 - 1,76
0,53
JKA _ 936 _
a1 4-1 3,12
ME_LD —176
b1 2-1

JKAB 0,53 A
(a1)(b-1) @D s

KG 2,07 B
ab (1-1) T 42(3-1) =0,13
KTA _312 =
KTG BRE 24,12
KTB _ 176 _
KTG T 0,13 13,57
KTAB _ 0,18 _
KTG 0,13 1,36

Ta‘tgal Analisis Sidik Ragam

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah 0,05 0,01
<A 3 9,36 3,12 24,12 3,24 5,29
SB 1 1,76 1,76 13,57 4,49 8,53
UVAB 3 0,53 0,18 1,36"™ 3,24 5,29
GALAT 16 2,07 0,13
TOTAL 23 13,71
Ketgrangan . ** :Berbeda sangat nyata
= : ns : Tidak berbeda nyata
’_.'_:;
UjiLanjut DMRT
w»

nery wr
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1O KTG
Syé - r.b
©
~ o3
O 432
©
o =0,15
Jarak nyata terkecil
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
& 2 3,00 0,44 4,13 0,61
= 3 3,15 0,46 4,34 0,64
Z 4 3,23 0,47 4,45 0,65
(0p)
=
Urftkan nilai terkecil ke terbesar
Peffakuan A3 A2 Al A0
Rataan 2,48 3,22 3,55 4,21
-
Pengujian nilai tengah
P Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan
A3-A2 0,74 0,44 0,61 **
A3-Al 1,07 0,46 0,64 **
A3-A0 1,74 0,47 0,65 *4
A2-Al 0,33 0,44 0,61 ns
A2-A3 1,00 0,46 0,64 **
Al-A0 0,67 0,44 0,61 *5
Superskrip
A3 A2 Al A0
L b b c
~
o
sy;B’ - \/T
A B \/@
g 34
5 =010
J argk nyata terkecil
<P SSR 5% LSR 5% SSR 1% SSR 1%
242 3 0,31 4,13 0,43
én 3 3,15 0,33 4,34 0,45

Urlgkan nilai terkecil ke terbesar

Perdakuan Bl B2

Rataan 309 363

-y
Penigujian nilai tengah
4

nery wr
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LSR 5% LSR 1% Keterangan

Selisih

©P

52

Rataan
421°
3,55°
3,22°
2.48°

4,13

B2
4,31
3,79
3,45
2,98

3,63°

0,31
Faktor B

B1
4,12
3,30
2,98
1,97

3,09"

0,54

B2
B

N
ag)]

%

O 4 AN M
<L
UIN Sus

“+aktor A
~Rataan

S

a Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

@pLa mi

Su&erskrip

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

—_

. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran S. Analisis Ragam Kadar Abu

Faktor A Ulangan gf KTOR;Z TOTAL Rataan Stdev
1 15,40 16,53 31,93
A0 2 16,13 15,93 32,06
3 15,16 17,56 32,72
JUMLAH 46,69 50,02 96,71
RATAAN 15,56 16,67 16,12
STDEV 0,51 0,82 0,23
1 14,60 15,30 29,90
Al 2 14,48 16,93 31,41
3 14,31 15,20 29,51
JUMLAH 43,39 47,43 90,82
RATAAN 14,46 15,81 15,14
STDEV 0,15 0,97 0,58
1 13,37 13,60 26,97
A2 2 13,17 15,56 28,73
3 13,40 14,91 28,31
JUMLAH 39,94 44,07 84,01
RATAAN 13,31 14,69 14,00
STDEV 0,13 1,00 0,62
1 12,35 12,77 25,12
A3 2 12,37 12,77 25,14
3 12,50 12,50 25,00
JUMLAH 37,22 38,04 75,26
RATAAN 12,41 12,68 12,54
STDEV 0,08 0,16 0,05
G.TOTAL 167,24 179,56 346,80
RATAAN 13,94 14,96
STDEV 0,20 0,40
[-¥] rab
?_ (346,8)>
A =270
= 342
E_ _ 120270,24
(<D 24
@ =5011,26
KT — (Yijk)’~ FK
=(15,4>+16,53* + ...+ 12,5 - 5011,26
= 55,96
_ 46,69°+50,02> +...+38,04” 5011.26

—
nery wisey ;ue&gue;]ng ;o*—rk
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~
¥H ©

—

nely BXSE;”S NIN H!I!E' e3dio ¥

—

JKAB

KTA
KTB

KTAB

F hit AB
<

= 50,07
= JKT -

JKP

= 55,95 - 50,07

= 5,89

_Zlai2

==L _FK

rb

96,717+ 90,827+ 84,012+ 75,26

> -5011,26
=42,55
2

_ Y bi _FK

ra

167,242+ 179,56
=———5011,26

3.4

=6,32
= JKP - JKA — JKB
=50,07 — 42,55 -6,32
=1,20
_JKA _ 425 _ 14,18

a-l  4-1
_JKB _632  _
bl 241 = 6,32
_ IKAB 120 =
C(al)(b-l) T @D a0
_IKG 589 _
T ab(r-1) T 420341 = 0,37
_ KTA _ 1418 =
KTG 0,37 38,56
_ KTB _ 632 —
" KTG 0,37 17,19
_ KTAB _ 040 _
~ KTG 037 1,09

Tatgél Analisis Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah 0,05 0,01
A 3 42,55 14,18 3856 3,24 5,29
=B 1 6,32 6,32 17,197 449 8,53
§AB 3 1,20 0,40 1,09™ 3,24 5,29
GALAT 16 5,89 0,37
TOTAL 23 55,96
K&erangan . ** . Berbeda sangat nyata

nery wisey

ns : Tidak berbeda nyata
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£ Ujid.anjut DMRT
5 I=
& A KTG
% Sy% - r.b
= (@)
2 T _ [0
S o 32
Q
c 3 =025
3 =
2 Jar3k nyata terkecil
T P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
§ =2 3 0,74 4,13 1,02
@ ¢n3 3,15 0,78 4,34 1,07
c 4 3,23 0,80 4,45 1,10
2
Ur&%ﬁkan nilai terkecil ke terbesar
Pedakuan A3 A2 Al A0
Rataan 1254 14,00 1514 16,12
Pengujian nilai tengah
P Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan
A3-A2 1,46 0,74 4,13 %
A3-Al 2,59 0,78 4,34 ~
A3-A0 3,58 0,80 4,45 b
A2-Al 1,14 0,74 4,13 *
A2-A0 2,12 0,78 4,34 b
Al-A0 0,98 0,74 4,13 4
Superskrip
W
A3 A2 Al A0
a b c d
@
3
L _ [KTG
Sy% N ra
(@
2. = (037
s 3.4
4
@ =0,18
J af§< nyata terkecil
= P SSR 5% LSR 5% SSR 1% SSR 1%
g 2 3 0,53 4,13 0,72
:_'? 3 3,15 0,55 4,34 0,76
=]
Urfkan nilai terkecil ke terbesar
Perfakuan Bl B2
Ratdan 13,94 14,96
9
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Mf .\.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 6. Analisis Ragam Kadar BETN

E‘?Aftor Ulangan BFlAKTOR 52 JUMLAH Rataan  Stdev
o 1 52,67 52,02 104,69
A0 2 50.39 50,34 50,34
== 3 54,88 50,81 105,69
JUMLAH 107,55 153,17 260,72
RATAAN 53,78 51,06 52,42
SFHEV 1,56 0,87 0,49
= 1 52,19 52,35 104,54
Al 2 55,13 50,15 105,28
0 3 53,19 51,48 104,67
JUMLAH 160,51 153,98 314,49
RATAAN 53,50 51,33 52,42
STDEV 1,49 | D 0,27
2 1 54,63 49,84 104,47
A2 2 54,18 52,98 107,16
3 53,61 50,43 104,04
JUMLAH 162,42 15325 315,67
RATAAN 54,14 51,08 52,61
STDEV 0,51 1,67 0,82
1 51,97 50,30 102,27
A3 2 51,81 51,85 103,66
3 52,39 52,22 104,61
JUMLAH 156,17 154,37 310,54
RATAAN 52,06 51,46 51,76
STDEV 0,30 1,02 0,51
JUMLAH 586,65 614,77  1.201,42
RATAAN 53,37 51,23
SEDEV 0,65 0,35
et )
F :'—‘ N rab
?_ _(1201,42)
2 3.4.2
g _ 1443410,02
=3 24
(¢}
" = 60142,08
JKE = (Yijk)*~ FK
=(52,67°+ 52,02 + ...+ 52,22%) — 60142,08
=2667,08
J == _FK

nery wisey ;gxeﬂngnng jo

r

107,557 +153,17% +...+ 154377

= 720,03

3

- 60142,08
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JK@ = JKT - JKP
= — 2667,08 — 720,03
=
1 =1947,05
i > ai’
JKE& ==—-FK
3 260,722+ 314,492+ 315,672+ 310,542
= = T -60142,08
-~
c =351,50
> T bi?
JK% =20 _FK
5 _ 586,657+ 614,77° 60142.08
2 B 3.4 i
o =32.95
JKP&ZB = JKP - JKA — JKB
=720,03 — 351,50 — 32,95
= 335,58
KTA = KA_BLY _ 117,17
al  4-1
— TEERS. O S
KTB =—=2 =3295
_ IKAB 335,58 A
KTAB "D “anen | - 11186
_KG _ 1947,05 B
KTS;I Cab(r-1) T 42(3-1) o~
Y _ KTA 117,17 -
Fhga T KTG 121,69 =0.9¢
% _KTB _ 3295 _
I th ~ KTG 121,69 0,27
= _ KTAB 111,86 B
I thB ~ KTG 121,69 =092
Tabsl Analisis Sidik Ragam
Sérnber Deragjat  Jumlah Kuadrat E Hitun
kerggaman Bebas Kuadrat Tengah g
<A 3 351,50 117,17 0,96™
©B 1 32,95 32,95 0,27™
AB 3 335,58 111,86 0,92"
GALAT 16 1947,05 121,69
TOTAL 23 2667,08
Ketgrangan . ns : Tidak berbeda nyata
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© Hak|cipta mjlik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iu/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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